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2.1, Auditing

2.11

Pengertian Audit

Ditimaa  dan sudui profest azkuntan publik, auditing adalah
pemeriksaan secara objeif;iif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau
organisasi dengan tupuan untuk menentukan apakah laporan keuangan
tersebu. menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi
Keuangan dan hasil usaha pgﬂxsa};aan dan organisasi lersebut. Melihat dari
uraian di atas, pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor independent
ditujukan terhadap pernyaiaan mengenal kegiatan ekonomi, yang disajikan
oleh suatu orgamisasi dalem laporan keuangannva. Pemeriksaan ini
dilakukin oleh auditer indépemdem untuk menilai kewajaran informast
yang tercantum dalam laporan keuangan

Auditing bukan merupakan cabang akuntansi, tetapi merupakan
suatu disiplin bebas vang m@nda.s;arkan diri pada hasil kegiatan akuntansi
dan daia kegiatan vang lainakuntansi merupakan proses pencatatan,
penggolongan, peringkasan, dan pengajian {ransaksi keuangan perusahaan
dan organisasi lain. Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan
yang dipakai oleh manajemézm untuk mengukur dan menyampatkan data
keuangan dan data ke:gialar‘ig vang lain. Dilain pihak auditing ditujukan

untuk menentukan secara objekuf keandalan informasi yang disampaikan
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oleh manajemen dalam laporan keuangan. Oleh kerena itu, auditing harus
dilaksanakan oleh pihak vang bebas dart manajemen atau harus

independent serta dapat diandalkan dari sudut profesinya.

Pengertiar-pengertian audit menurut beberapa para ahli antara [ain
I. Menurut Sukrisno Agoes, 1996:1

“Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan
sisternatis, oleh pihak vang independent terhadap laporan keuangan
vang telah disusun oleh pihak manajemen, beserta catatan-catatan
pembukuan dan bukti-bulti pendukungnyva, dengan tujuan untuk dapat
membertkan  pendapat  mengenai  kewajaran  laporan keuangan
tersebut™. '

b

Menurut Amir Abadi Jusuf, 1997:1

“Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti
tentang informasi vang da;,}ai diukur mengenal suatu entitas ekonomi
vang dilakukan seorang vang kompeten dan independent untuk dapat
meneniukan dan meiap@rkan kesesuaiaan infermasi dimaksud dengan
kriterie-kriteria yang telah ditetapkan™

3. Menurut Alvin A. Arens and James K. Leobbecke, 2000:9

“ Auditing is the acmrmﬂaliaﬂ and evaluation of evidence about
quantifiable information céf and economic cntity to determine and
report on the degree of co%resp@ndgnce betwzen the information and
established criteria. Aud%"{mg should be done by o competent

indepeadent person .




Definisi di atas dapat diterjemahkan sebagai berikut :

Auditing adalah proses pengumpulan dan penilaian bukti atas
informasi keuangan dari suatu perusahaan oleh orang vang kompeten
dan independent dengan tujuan umiuk menentukan dan melaporkan
tingkat kesesuaian antarg informasi keuangan dengan krileria yang
telah ditetapkan.

Menurut ASOBAC ( A Smt‘a’m@n of Basic Auditing Concepts ) yang
dikutip oleh Abdul Halim, 1995:1

“Auditing adalah sumu proses sistematik untuk menghimpun dan
mengevalugsi  bukti-bukti secara objektif mengenal asersi-asersi
tentang berbagai tindakan dan Q\ejadlan ekonomi untuk menentukan
tingkat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan krileria yang
telah ditentukan dan menyampaikan hasilnya kepada para pemakai
yang berkepentingan”,

Arens dan Loebbecke, 1996:1

“Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti
tentang informasi vang dapal diukur mengenai suatu enfitas ekonomi
yang dilakukan seorang vang kompeten dan independent untuk dapat
menentukan dan melaporkan kesesuian informosi dengan knteria-
kriteria yang telah ditetapkan”

Haryono Jusup, 20016

“Per.gauditan adalah suaru proses sistematis untuk mendapatkan dan
mengerahkan bukti vang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-
tindakan dan kejadian ekonomi secara objektif untuk menentukan
tingkat kesssuaian antara aserst tersebut dengan kriteria yang telah

ditetapkan dan mengkoniunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang
berkepentingan™.
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7. Ralph Estes dan Nugroho Widjayanto { Kamus Akuntansi Edisi
Kedua, 2001)

“Audit adalah suatu trjauan ulang untuk menetapkan kecermatan dan
kesalahan catatan dan laporan aias Kesesuaian aras 1aporan prosos
dengan kebijakan yang ditetapkan, khususnya pengujian yang
dilaksanakan sesuai dengan generally accepted auditing standar. atas
laporan keuangan perusahaan yang dilaporken oleh seorang akuntan
publik terdaftar vang imndependen untiuk menetapkan apakah dalam
opini akuntan publik itu’ laporan tersebut menyajikan secara wajar
posisi keuangan, hasil operasi dan perubahan posisi keuangan
perusahaan”. '

8. Riduan Tobink dan Nirwana Talankky (Kamus [stilah Akuntansi Edisi
Lengxap, 2001)
“Audit adalah pemeriksaan laporan keuangan atau pemeriksaan lainya
vang sisiematis mengenal kebenaran dan kewajaran, serta keabsahan
bukti formil maupun bukti materil alas suatu transaksi atau mengenai
kegialan suatu perusahaan sesuat dengan prosedur dan kebijaksanaan
vang ditetapkan.™
9. Menurut Mulyadi, 2002 : ¢
“Audit adalah salah satu proses sistematik untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukt secara obvekiif mengenai pernyataan-pemnyataan
tentang ksjadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat
kesesuian antara pernvataan-permnyataan tersebut dengan kriteria yvang
telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasil kepada para pemakai
vang berkepentingan.”
Berdasarkan defenisi-definisi vang telah diuraikan di atas, dapat
diketahui bahwa auditing . adalah suaiu proses sistematis untuk
menghimpun dan mengevaluasi bahan bukti yang dilakukan oleh pihak

independen dan kompeten terhadap laporan keuangan dan catatan-catatan
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pembukuan seria bukti pendukung uniuk memberikan pendapat atau opini

atas laporan keuangan tersebut,

Tuyuan Audit
Tujuan audit wnum: atas  laporan Lkeuangan oleh auditor
independent adalah untuk meénvatakan pendapat atas kewajaran dalam
semua hal yang material, posiéi keuangan, hasil usaha, dan arus kas yang
sesuai der.gan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Uraian diatas secara
tepat menekankan pemberian. pendapal atas laporan keuangan. Auditor
mengumpulkan bahan buktl untuk menank kesimpulan mengenar apakah
laporan keuangari telah disajikan secara wajar dan mengeluarkan laporan
keuangan yang tepat. Menurut beberapa para ahli tujuan audit adalah :
1. Sofyan Syafn Harahap, 1994:168
a Unituk mengetahu eksiétensi, apakah pos lersebut benar-benar ada
dalam perusahaan.
b. Untuk mengetahui kaléngmpm, apakah buku atau laporan telah
menggamparkan keseluruhan perkiraan itu secara lengkap.
¢. Untuk mengetahui hak dan  kewajiban, apakah perusahaan
mempunyal hak kepada pos atau perkiraan itu atau sebaliknya
perkiraan itu merupakan kewapibannya,
d. Untuk mengetahui ketééitian, apakah penjumlahan, perkalian, dan

pembagian sudah dilakukan dengan teliti dan benar.
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e. Untuk mengetahui penilaian, apakah cara penilaian yang
diterapkan dalam percatatannya benar sesuai dengan pedoman
vang diatur dalam PAE

f Untuk mengelahui penyajian, apakah penyajian pos tersebut dalam
laporan keuangan sudéh tetap dan sesuai dengan PAL

2. Menurut Josep W. Wilkinson, [995:364 audit ( pemeriksaan )
dilaksanakan dengan tujuan yailu :

a. Mengevaluasi keandalan informasi dan

b. Mengevaluasi efisiens serta keefekiifan sistem informasti.

3. Arens dan Lobbecke, 1996:114
Tujuan audit umum atas laporan keuangan oleh auditor
independen adalah untuk §rnemyalakan pendapal atas kewajaran dalam
semua hal yang material,; posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas

vang sesual dengan prinsip akuntanst yang berlaku umum.

2.1.3  Jenis-jens Audit
Jenis-jenis audit menurut beberapa para ahli antara lain .
1. Menurut Sukrisno Agoes, :] 9965
Ditinjau dari luasnya pemeri&smman, audit dibedakan atas beberapa
bagian, yaitu:
a. General Audit ( Pemeriksaan Umum )
Adalah suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang

dilakukan oleh KAP vang independen dengan tujuan untuk bisa
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membertkan pendapa:i mengenal  kewajaran laporan keuangan
secara keseluruhan, Pemeriksanaan tersebut harus dilakukan sesuai
dengan Standar Professional Akuntan Publik dan memperhatikan
Kode Efik Akuntan Indonesia vang telah disahkan oleh lkatan
Akuntan Indonesia. |

b, Special Audit ( Pem@ri}asa@m EKhusus )

Adalah suatu pemeriksaan terbatas vang dilakukan oleh KAP
vang independen, dan pada akhir pemeriksaannya auditor udak
perlu mamberikan 1jer§dapat terhadap kewajaran laporan keuangan
secara keseluruhan.

Ditinjau dari jenis pemenksaan, audit bisa dibedakan atas beberapa
bagian, vaitu:
a. Management Audit C};permiomj Audit)

Adalah suatu pe%neriksamx terhadap kegiatan operasi suatu
perusehaan, termasuk kebijakan akuntansi  dan  kebijakan
operasional vang te?ah ditentukan oleh manajemen, untuk
mengetahu  apakah L%:egiaz.zm operasi lersebul sudah dilakukan
secara efektif, efisien c:ian ekonomis,

b. Compliance Audit { Pemeriksaan Ketaatan )

Adalah pemm’i!@sa&n vang dilakukan untuk mengetahui
apakah perusahaaan sudah mentaati peraturan dan kebijakan-
kebijakan vang berfaku, baik yang ditetapkan oleh pihak intern

perusahaan




19

(manajemen. dewan komisaris) maupun pihak extemn
(pemerintah, Bapepam. Bank Indonesia, Direktorat Jenderal
Pajah, dan fain-lain).

. fnternal Audit { Perneﬁksaan fnlern )

Adalah pemeﬂk‘;;aan vang dilakukan oleh bagian internal
aucit perusahaan baik terhadap leporan keuangan dan calatan
akuntansi perusahaan, maupun ketaatan {erhadap kebijakan
manajemen yang lelmh:dileniukan.

d. Computer Audit

Adalah pemenksaan oleh KAP terhadap perusahaan vang

memproses  dala akummsﬁnya dengan menggunakan EDP

(Electronic Datg Processing) sistem,

2, Menurut Arens dan Lombb@-cke” 1996:4
Menurut Arens and .Loebbécm ada 3 jenis, vaitu
a Audit laporan keuangan
Adalah audit y@;mg menentukan apakah laporan keuangan
secara keseluruhan yang merupakan informast terukur yang akan
diverifikasi dan telal disajikan sesua dengan kriteria-kriteria

ter{entu.
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b.  Audit Operasional
Merupakan peneiaahan atas bagian manapun dart prosedur
dan metode operasi dari suatu organisast untuk mentlai efisiensi

dan efektifitasnva .

¢. Audit Ketaatan
Adalah audit yang mempertimbangkan apakah klien telah
mengikuti prosedur atau aturan terlentu vang telah ditetapkan pihak
veng memiliki otoritas lebih tinggi.
3. Menurut Joseph W . Wilkinson, 1995 : 365, audit yang dapat dilakukan
pada suatu perusahaan *«?m;g, tipikal diklasifikasikan sebaga berikut :

a.  Audit manajemen; atas struktur, rencana kebijakan, sikap
karyawan dalam orﬁgmﬁsasi dan lain-lain.

b, Audi opemsionzﬂ;atas efisienst dan efektivilas penggunaan
seluruh sumber dava serta sejauh mana praktek dan prosedur
yang lelah sesuai d%mgan kebijakan yang ditetapkan.

¢. Audii Ketaatan zitasf sejauh mana ketaatan pada undang-undang,
peraturan pe:merini};ah, dan kewajiban-kewajiban lain kepada
badan ekstern.

d. Audit pengemban;;gm sistem atas efisiens: dan efektivitas
pelaksanaan berbz;ffxgm tahap dalam proyek pengembangan
sistem.

. Audit pengendalizn iniernal atas kecukupan pengendalian

internal dan tindak pengamanan.
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Audit keuangan atas kewajaran penvajian posisi keuangan dari

hasil operasi perusahaan dalam laporan keuangan.

4. Menurut Haryono Jusup, 2001:15

il

Audit Laporan Kéuangan,

Adelah  menentukan apakah laporan keuangan sebagai
keseluruhan wntaﬁg informas: kuantitatif yang diperiksa.

Audit Operasional

Adalah pengkajian atau review atas setiap bagian atau prosedur
dan metlode vang diterapkan suatu orgamisasi dengan tlujuan
untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas. Hasil akhir dar
suatu audit op@r&siormi biasanya berupa rekomendasi kepada
manajemen untuk perbalkan operasi.

Audit Ketaatan

Adalah untuk meneniukan apakah pihak yang diaudit telah
mengikutl pros;ed%;r atau aturan tertentu yang ditetapkan oleh

pihak vang berwenang.

5. Menurut Amir Abadi Jusgf, 19974

a

Audit Laporan Keuangan

Berlujuan menehtukan apakah laporan keuangan secara
keseluruhan vang merupakan informasi terukur yang akan
diverifikast telah disajikan sesuai dengan kriteria-kriteria

{ertenlu.
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b Audit Operasie:ma}
Merupakan penelaghan alas bagian manapun dari prosedur dan
metode operasi suatu organisasi untuk menilai efisiensi dan
efektivitasnya. %Umumnya pada saal selesainya audit
operasional audié‘gor akan memberikan saran kepada pihak
manajemen untuk memperbaiki jalannya operasi perusahaan.

»  Audit Ketaatan .
Beriujuan mem;?arﬁmbang apekah auditi telah mengikuti
prosedur atau am;ran tertentu yang telah ditetapkan pihak yang

memiliki otorisas: lebih tinggl,

2.1.4  Jenis-jenis Auditor
Ada 4 jenis pelaksana audit vang paling umum dikenal antara fam :
a Aucditor Independen |
Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai suatu auditor independen
bertanggung jawab atas audil laporan keuangan historis dari seluruh
perusahaan publik dan perusahaan besar lainnya. Produk vyang
dihasilkan oleh auditor iﬁdependen berupa opini.
b Auditor Pemerintah
Di indenesia lerdapat beberapa lembaga vang bertanggung jawab
secara fungsional atas pengawasan terhadap kekavaan atau keuangan
negara. Peda tingkatan i%zertinggj terdapat Badan Pemeriksa Keuangan

(BEPEKA), kemud:an terdapal Badan Pengawas Keuangan dan
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fembangunm] ('BPK?} dan Inspektorat Jenderal (lyen) pada
departemen-depariemen pemerinlah.
¢ Auditor Pgjak
Direktorat jendera} Pajak (DJP) berada di bawah Departemen
Keuangan Rl, bertanggung jawab alas penerimaan negara dari sektor
perpajakan dan penegakan hukum dalam pelaksanaan ketentuan
perpajakan. Aparat pelaéksana DJP di lapangan adalah KPP (Kantor
Pelayanan Pajak) dan Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak
(Kerikpa). Tanggung jaﬁg,vab Karikpa adalah melakukan audit kepada
para wajib pajak ierte%mu untuk menilai apakah telah memenuhi
ketentuan perundangan z;:serpajakan.
d Auditior Internal
Auditor internal adalah auditor yang bekerja di suatu perusahaan
untik meiakukan audil bagi kepentingan manajemen perusahaan.
Mereka blasanya be&rtémggung jawab langsung kepada Presiden
Direksi, Direktur Eksekutif atau Kepala Komite Audit dari Dewan

Komisaris

2.1.5 Standa: Audit
Standar atau normz% auditing merupakan pedoman bagi auditor
unluk menjalankan iag;gu%‘ag jawab profesinya. Norma ini meliputi
pertimbangan mengenai kualitas profesional mereka seperti keahlian dan

indepeadensi, persyaratan p%aiap@ran, dan bahan bukti audit. Stendar audit
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yang telah ditetapkan oleh ikatan Akuntan Indonesia adalah sebagai

berikut :

3

Stancar Umum

a

Audit harus dilaksan:;ﬁ»can oleh seorang atau lebih vang memiliki
keghlian dan pelatihan tekais vang cukup sebagai auditor.

Dalam semua hal vang berhubungan dengan perikatan, sikap
mental dan independeﬁsi harus dipertahankan oleh auditor.

Dalam pelaksanaan avdit dan penyusunan laporan, auditor wajib
menggunakan kemaluran profesionalnva dengan cermat dan

seksama,

Standar Pekerjaan Lapangan

a

Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan
asisten harus disupesrvi:}gi dengan semestinya.

Pemahaman memadai atas pengendalian internal harus diperoleh
unituk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat dan lingkup
pengujian yang akan dilakukan.

Bukti audit yang kompeten vang cukup harus diperoieh. melalui
inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi
sebagai dasar untuk n‘@%mbﬂ:‘ikam pendapat atas laporan keuangan

yang diaudit,

Standar Pelaporan

.

Leporan audit harus menyalakan apakah laporan keuangan telah

dizusun sesuat dengan prinsip akuntansi vang berlaku umum.
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b. Laporan auditor hazus; menunjukan, jika ada, ketidakkonsistenan
penerapan prinsip akuntansi dalam penvusunan laporan keuangan
periode berjalan diham;:iingk_an dengan penerapan prinsip akuntansi
tersebut dalam penode:sebelumnya,

¢. Pengungkapan informz:jsi dalam laporan keuangan harus dipandang
mamadai, kecuali dinysﬁzlakan lain dalam laporan auditor.

d. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat atas
laporan keuangan sec;ma Leseluruhan, atau suatu asersi bahwa

semacam itu tidak dapat dinyatakan.

2.1.6 Peran Profest Akuntan Publik é:ialam Perekonomian

Agar mesin perak@noﬁlian suatu negara dapat menyalurkan dana
masyarakat ke dalam usaha-usaha produkiif yang beroperasi secara efisten,
maka dalam perekonomian 1§erE11 disediakan informasi keuangan yang
andal, vang memungkinkan ;;m investor memutuskan ke usaﬁa—usaha
yang apa dana mereka diir}westasxkank Dana yang berada ditangan
masyarakat akan ditarik oleh perusahaan yang mampu menghasilkan
return terbesar atas invesiasi %dmx vang memuliki kondisi keuangan vang
sehat. Jika manajemen suati:; perusahaan dengan sengaja mengelabuhi
magsyarakat dengan menyzgifi»:an laporan keuangan vyang seolah-olah
menggambarkan hasil usaha ywmg tinggel dan posisi keuangan vang seolah-
olah sehat, maka dana para investor akan mengalir secara salah kepada

perusahazn tersebut. Akibatnya, dana masyarakai mengalir ke perusahaan
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yang beroperasi tidak e!"isién, vang pada akhirnya bedampak kepada
kerugian ekonomi secara keseluruhan,

Informasi keuangan tersebui disajikan oleh manajemen kepada
masyarakal Keuangan uilﬁuk mernungkinkan masyarakal menilai
pertanggungjawaban keuangan manajemen dan untuk menilai kemampuan
perusahean dalam menghasilkan kembali invesiasi (refurn of invesiment)
dan posisi keuangan perushhaan. Namun bagi masyarakat keuangan,
laporan  keuangan yang disajikan oleh manajemen mengandung
kemungkinan adalah pengaruh kepentingan pribadi manajemen dalam
menyajilkan  informasi haé;ii usaha dan posisi  keuangan yang
menguiiungkan bagi merek;& dan keleledoran serta ketidakjujuran yang
dilakukan oleh manajemsn ¢alam menyusun laporan keuangan tersebut.
Oleh kerena ifu masyarakat i%;euangan memerlukan jasa profesional untuk
menilai kewajaran informasi keuangan yang disajikan oleh manajemen
kepada masyarakal. Alas dasar informasi keuangan vang andal,
masyarakat keuangan akan memiliki dasar yang andal untuk menyalurkan
dana mereka ke usaha-usaha yang beroperasi secara efesien dan memiliki
posisi keuangan vang sehat. Penyediaan informasi keuangan yang
memungkinkan masyarakat ;menyalufkwl dana mereka ke usaha-usaha
yang efisien akan menjadikan sehat perekonomian suatu negara. Profesi
akuntan publik bertanggung jawab untuk menaikkan fingkat keandalan

laporan kevangan perusahaan-pearusahan, schingga masyarakat keuangan
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memperoleh informasi  keuangan yang andal sebagai dasar untuk

mermutuskan alokast sumber-sumber ekonomi.

2.2. Perencanaan Audit

Standar pekerja lapangan pertama mensyaratkan adanya perencanaan
yang memadal. “Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika

digunakan asisten harus disupervist dengan semestinya”.

Ada tiga 2lasan utama mengapa auditor harus merencanakan penugasannya

dengan baik :

. Untuk memperoleh tbahan bukt kompeten yang cukup.
2. Untuk membatu menwg:an biava audit,
3. Untuk menghindar sallrglh pengertian dengan klien.

Mendapatkan bahan bukii kompeten yang cukup merupakan hal yang
penting jika kantor akuntan publik ingin menekan tanggung jawab hukum
seminimal mungkin dan memperighankan reputasi vang baik dalam
masyarakat profesi. Dengan menekan biaya dalam batas vang wajar, Kantor
Akuntan Publik (KAP) akan dapat bersaing sehingga para kliennya tidak lari
darinya, dengan catatan bahwa %(AP lerssbut memang mempunyai reputasi
dalam menjalankan pekefjm vang berkualitas. Menghindari salah
pengertian dengan klien a.dalaih penting untuk menjaga hubungan baik
dengan klien dan untuk memudahkan pelaksanaan kerja yvang baik. Gambar

2.1 menunjukkan tujuan bagian utama perencanaan audit.
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i Perencanaan Awal 1

[[ Memperoleh informasi mengenai latar balakang perusahaan |}

{eh informasi mengenai
kewajiban hukum klien

Mempero

Melakukan prosedur analitis pendahuluan lE

Menentukan materialitas dan
menentukan resiko audit

| Memaham Struktur Pengendalian Intern l

ﬂ

Mengembanfgkan rencana audit dan penyusunan

program pemeriksaan audit menyeluruh

2.2.1. Perencanaan Awal

Sebagian besar peremcanasn awal dibuat pada awal penugasan.
Perencanaan awal menvangkut keputusan apakah akan menerima atau

melanjutkan pelaksanaan audit bagi klien, mengevaluasi alasan-alasan
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klien untuk diaudit, memalih staf untuk penugasan tersebut, dan
mendapatkan surat penugasan.

Memperoleh Informasi Mengena: Latar Balakang Perusahaan

Untuk  dapat melakukan audit yang memada, diperlukan

pengetahuan yang luas mengenai bidang usaha dan indusin klien serta
pengetahuan  atas  operasi perusahaan.  Sebagian besar informasi
diperoleh di tempat khien, :le:mmma untuk klien vang baru. Informasi
mengenai latar belakang didapatkan dengan berbagai cara diantaranya

a.  Memahami bidang usaha klien

Ada tiga alasan mengapa diperlukan pemahaman yang baik
atas industri klien. Pertama banyak indusiri mempunyai aturan
akuntansi vang khas zaﬂg harus dipahami auditor untuk megevaluasi
apekah laporan kewangan klien sesuai dengan prinsip akuntansi
berlaku umum. Misalnya untuk perusahsan kereta api, organisasi
nirlaba, lembaga iaeuané;an dan banyak organisast yang lain, Kedua,
auditor senng dapat n-mng;ideniﬁﬁkasi resiko dalam industri yang
aken mempengaruhi pe;metapan resiko audit yang dapat diterima.
Coaioh industni yang Eeresiko tinggi antara lain, seperti indusin
simpan pinjam dan asuransi jiwa. Ketiga, pemahaman resiko tersebut
menolong auditor dalam mengidentifikasi resiko bawaan dari klien.
Contoh restko bmmzm: klien adalah, resiko bawaan kolektibilitas
pivtang usaha, resiko ;bawaan cadangan kerugian dalam industri

asuransi kebakaran,
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b. Meninjau pabrik dan kaﬁzlor
Bermanfaat unmk: memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai bidang ussha dan operasi klien karena akan diperoleh
keszmpatan untuk manémmi pegawai kunci dan mengamati operasi
perusahaan. Peninjauan langsung atas fasititas fisik akan membantu
' auditor dalam memahami pengamatan (isik aktiva dan juga
mudahkan auditor untuk memperoleh jawaban alas perlanyaan vang
timbul kemudian dalam pelaksanaan audit,
c. Menelaah kebijakan perﬁsahamw
Sebagian besar kebijakan perusahaan yang tercermin dalam
laporan keuangan merupakan bagian dari struktur pengendalian
intern. Termasuk di dalamnya adalah wewenang untuk pelepasan
sebagian dari usaha, kebijakan kredit, penjaman ke peruszhaan
afiliasi, dan kebijakan akunlansi untuk mencatat akiiva dan
pengakuan pendapatan.
d.  Mengidentifikasi pihai«:{pihaia yang mempunyai hubungan tstimewa
Karena transaksi yang mempunyai hubungan istimewa harus
diungkapkan, penting artinya bahwa seluruh pihak yang mempunyai
huoungan istimewa diidentifikasi dan dimasukkan dalam arsip
permanent pada awal | penugasan. Jadi dapat ditingkatkan upaya
menemukan transaksi :hubungan istimewa antar perusahaan yang

tidak diungkapkan. Cara umum untuk menelaah pihak yang
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mampunyai hubungan istimewa adalah dengan cara bertanya kepada
manajemen, memeriksa daftar pemegang saham.
e. Mengevaluast kebutuhzn akan spesialis dar luar
Jika auditor mengﬁadapi stluasi yang memeriukan pengetahuan
khusus, perlu menghubungi seorang spesialis. Auditor harus
memiliki pemahaman §*ang memadai mengenai industri kiién untuk
menentukan apakah diperlukan seorang spesialis. Perencanaan yang
baik diperlukan untuk mevakinkan bahwa seorang ahli siap jika
diperlukan dan bahwa ahli itu benar-benar kompeten dan jika

mungkin independent terhadap klien,

2.2.3. Memgeroleh informas! mengena kewajiban hukum klien
Tiga dokumen hukﬁm dan catatan yang berkaitan erat yang harus
diperiksa pada awal penugésaxl vaitu : akte peadirian dan anggaran dasar
perusahaan, risalah rapat dewan direksi, komisaris dan pemegang saham,
dan kentrak.
a  Akte pendinian dan anggaran dasar perusahaan
Akte pendinan perusahaan diterbitkan oleh Negara dimana
perusahaan didirikan dam merupakan dokumen hukum vang penting
un.uk mengakui suatu perusahaan sebagai satuan usaha yang berdiri
serdirl.
Anggaran dasar menceﬁmp peraturan dan prosedur vang ditetapkan

oieh para pemegang saham perseroan.
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b.  Risalah rapat dewan direks:
Adalah catatan resm: rapat dewan direksi dan pemegang saham.
Mengenai informasi-informasi bertkut ;
I Pengumuman deviden
2. Otonsasi penggajian untuk pejabat
3. Persetyuan konirakdan kesepakatan
4. Otorisasi atas perclenan aktiva
5. Persetujuan merg;er;
6. Otorisasi pinjaman jangha panjang
7. Persetujuan untuk menggadaikan efek-efek otonsasi pegawai
vang berhak menanﬂa’tan gani cek,
8. pelaporan mengenal kemajuan operasi perusahaan
c. Kontrak
Klizn terlibat dalam berbagai kontrak yang perlu diketahui oleh
aucitor, termasuk wesis\:«zf jangka panjang, opsl sasham. rencana

persiun,sewa guna usaha dit.

2.2.4, Pelaksanaan prosedur analitis pendahuluan
Melakukan prosefdu:r analitis selama {ahap perencanaan adalah
bagian peniing dari pelaksanaan audit yang efesien dan efektif. Untuk
menekankan arii penling prosedur analitis selama tahap perencanaan,
berikut contoh prosedur amalitis yvang biasanya dilakukan selama audit

untuk empat tujuan seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 2-1
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Tabel 2-1

! Memahami industri dan : Hitung rasio-rasio kunci dan bandingkan !

E
t
E

bidang usaha klien dengan rala-tara industri lain

; Menilai  kelangsungan : Hitung rasio hutang terhadap ekuitas dan

. hidup perusahaan -~ ' bandingkan dengan tahun lalu dan perusahaan
| t

- sejems vang sukses dalam industri

'Menunjukkan | Bandinghan beban perbaikan dan pemeliharaan

kernungkinan salah saji E dengan tahun lalu lihat fluktuasi vang basar

Mengurangi p@ng@j iaﬁr? "Esdhdiﬁékmi iﬁéiyd ﬂ;'éfxfg,ﬁmfgﬁziyar dimuka dan

terinci akun beban terkait dengan tahun lalu

2.2.5. Menentukan matenahitas dan menelapkan resiko audit
a. Materialitas

Suatu salah sap dalam laporan keuangan dapat dianggap material
jika pengetahuan atas Salaﬁ sayi tersebut dapat mempengaruhi kgputusan
pemakal laporan k{aumg&n vang rasional. Materialitas adalah fakior
penting dalam nlempenfmbangkan jenis laporan yang ‘sepﬁt untuk
ditertitkan dalam keadaan tertentu.

Tanggung jawab auditor adalah menetapkan apakah suatu

laporan keuangan salah sa}i dalam jumliah yang material. Apabila auditor
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berpendapat ada salah S&j;?é vang material maka ia harus memberi tahu
kepada klien sehingga koreksi dapat dilakukan. Jika klien menolak untuk
mengorekst  laporan tersfsbnat, pendapal dengan pengecualian atau
pemyataan tidak wajar harus diberikan. Karena ilu auditor harus
memahami bepar penerapan materialitas. Tujuan penerapan materialitas
ini adalah untuk membaniu auditor merencanakan pengumpulan bahan
bukti yang cukup.
Fakior-faktor yzmg; mempengaruhi pertimbangan awal jumlah
materialitas
1. Materalitas sebagéﬁ konsep yang relatif dan bukan absolut salah
saji dalam jumlah (salah saji dalam jumlah tertentu dapat
dianggap maierialé pada sebuah perusahaan kecil tapi tidak

material pada perusahaan besar).

3

Beberapa dasar vang dibutuhkan untuk menetapkan materialitas

(karena sifatnya rézimi f maka diperlukan basis untuk menentukan

tingkat ma&eriaii.ias; suatu salah saji).

3. Faktor-faktor kualitaufl vang mempengaruhi matenalitas.

a Jumlah vang diakibatkan ketidakberesan biasanya dipandang
lebih penting di;ari pada kekeliruan yang tidak disengaja.

b Kekeliruan ya;ng kecil dapat dipandang kalau berkaitan
dengan kewajitéism kontrak.

¢. Kekeliruan wmg tidak material dapat menjadi material kalau

mempengaruhi kecendrungan laba.

S B A AT D ST S —————————————
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AICPA sampai saat 11 belum bersedia menerbitkan suatu
padoman vag spesifik nmnéenas matertalitas untuk para prakusi, karena
dikhawatirkan  pedoman. semacamn ini akan  dipakal  tanpa
mempertimbangkan kompleksitas dan  hal-hal yang mempengaruhi
keputusan auditor.

Laporan keuangan mengandung salah saji yang maienal apabila
laporan keunangan tersebut mengandung salah saji yang dampaknya,
secara individual atau keseluruhan, cukup signifikan sehingga dapat
mengakibatkan laporan kéumgan tidak disajtkan secara wajar, dalam
semua hal vang material, sesuai dengan prinstp akunlansi yang berlaku
umum di Indonesia. Salah saji dapat menjadi sebagai akibat dari

kekeliruan atau Xecurangarn.

Resiko

Resiko dalam audit_ber&rn bahwa auditor menerima suatu tingkat
ketidaxpastian tertentu dalam pelaksanaan audit. Auditor menyadari
misalnya, bahwa ada ketidakpastian mengenai kompetensi bahan buku,
efektivitas struktur pengendalian klien, dan ketidakpastian apakah
laporan keuangan memﬁng telah disajikan secara wajar setelah audit
selesa:. Auditor harus merﬁper&imbangkan resiko audit dan materialitas
baik dalam :

a Merencanakan audit dan merancang prosedur audit,

‘ ¥ .
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b Mengevaluasi apakah laporan keuangan secara keseluruhan
disajikan secara waar, dalam semua hal vang material, sesuai

dengan prinsip akentansi vang berlaku umum di Indonesia.

Resiko audit adal:fgih resiko yang umbul karena auditor tanpa
disadari tidak memodifikasi pendapatnya sebagaimana mestinya, atas
suatu laporan keuangan ya.ﬁg mengandung salah saji material,

Resiko audit terdiri dari -
I Resiko Bawaan
Resiko baw&m% adalah kerentanan suatu saldo akun atau
aolongan transaksi éierhadap suatu salah saji material, dengan
asumsi bahwa tidak terdapal pengendalian yang terkait. Sebagai
contoh, perhitungan ﬁ‘a.ng rumil lebih mungkin disajikan salah jika
dibandingkan denga%u perhitungan yang sederhana. Uang tunai

febih mudah dicurt dan pada persediaan batu bara.

3]

Resiko Pengendalian

Resiko pengendalian adalah resiko bahwa suatu salah saji
material yang dapat terjadi dalam suatu asersi tidak dapat dicegah
atau dideteksi secara tepal waktu oleh pengendalian intern entitas.
Resiko ini merupakan fungsi efeklivitas desain dan operasi
pengendalian intern éumuk mencapal lujuan entitas yang relevan

dengan penyusunan laporan keuangan entitas. Beberapa resiko
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pengendalian akan selalu ada karena keterbalasan bawaan dalam
setiap pengendalian intern.

Resiko Deteksi

LS

Resiko dcu,km adalah resike bahwa auditor tidak dapat
mendeteksi salgh sajé’i material yang terdapat dalam suatu asersi.
Resiko ini timbul sebagian karena ketidakpastian yang ada pada
waklu auditor udak;memeriksa 100% saldo akun atau golongan
ransaksi, dan sebagian lagl karena kepastian lain yang ada,
walaupun saldo aiqm atau golongan transaksi tersebut sudah
diperiksa 100%. Ketidakpastian lain semacam ini timbul karena
auditor mungkin m@fmiiih suatu prosedur audil vang tidék sesuai,
menerapkan secara; kehru prosedur vyang semestinya, atau
menafsirkan secara kﬁeiim hasil audit. Ketidakpastian lain im dapat
dikuracgr sampai pada tingkal yang dapal diabaikan melalui
perencanaan dan sugervisi memadal dan pelaksanaan praktik audit

yvang sesual dengan siandar pengendalian mutu,
2.2.6. Memahani struktur pengendalian intern dan  menetapkan resiko
pengendalian.

Auditor diwgjibkan oleh standar pekerjaan lapangan kedua untuk

memzhami pengendalian intern vang berlaku.
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SA Seksi 319 Pertimbangan atas Pengendalian Intern dalam
Aud:t Laporan Km;angzim paragral 06 mendefinusikan pengendalian
intern sebagai sualu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris,
manijemen, dan persoﬁel lain, vang didesain untuk memberikan
keyakinan memadai fentang pencapaian tujuan. Dari  definisi
pengendalian intern di atas terdapat beberapa konsep dasar sebagai

berikut :

1. Pengendalian iniern merupakan suatu proses. Pengendalian intem
merupakan suatu proses untuk mencapai tujan tertentu. Pengendalian
intern itu sendiri buks;n merupakan suatu fujuan.

2. Pengendalian znie‘:rnédijakankan oleh orang. Pengendalian intern
bukan hanva terdin dan pedoman kebijakan dan formulir, namun
dijalankan oleh or:mg dari seliap jenjang organisasi. yang mencakup
dlewan komisars, §na$iajenzexl, dan personel lain.

3. Pengendalian intern dapat diharapkan mampu memberikan
keyakinan memadai, ;bu!«;am kevakinan mutlak, bagi manajemen dan
dewan komisaris entitas, Keterbatasan yang melekat dalam suatu
sistemn pengenaialmr:‘x intern  dan  pertimbangan manfaat dan
nengorbanan dalam ;@)enfzapmm tujuan pengendalian menyebabkan
pengendalian intern ﬁdak dapat memberikan keyakinan mutlak.

4. Pengendalian imem:diiujukan untuk mencapat tujuan yang saling

serkaitan : pelapo ran keuangan, kepatuhan, dan operasi.
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Pengendalian intern yang digunakan dalam sualu enlitas merupakan
fakior vang meneniukart keandalan laporan keuangan vang
dihasilkan olen r:méitask Oleh  karena itu  sebelum auditor
melaksanakan audit secara mendalam atas informasi yang tercantum
dalam laporan keuangaﬁ, audiior harus memahami terlebih dahulu

mengenai pengendalian intern.
Setiap pengendalian intern memubiki keterbalasan bawaan, yaitu

1 Kesalahan dala.m. peritmbangan. Seringkali manajemen dan
personel lain dapat salah dalam mempertimbangkan keputusan
bisnis yang diambjl atau dalam melaksanakan tugas rutin karena
tidak memadanva informasi, keterbatasan wakli dan tekanan
lainnya.

2 Gangguan. Gangguan dalam pengendalian yang telah dietapkan
dapat terjadi karezja personel secara keliru memahami perintah
atau membuai  kesalahan karena kelalalan, tidak adanvya
perhatian, atau kelelahan,

3 Kolusi. Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan
kejahatan disebut kolust. Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya
pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi kekayaan
entitas.

4. Pengabaian oleh manzjemen. Manajemen dapat mengabaikan

kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang

T
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tidak sah sepert :keunmngan pribadl manajemen, penyajian
kondisi kondisi k@dmg&n yang berlebihan, atau kepatuhan semu.
Contohnya adalah manajemen melaporkan laba vang tinggi dari
jumiah yang sebeﬁmr&ya untuk mendapatkan bonus vang lebih
tinggi bagi dirinva, |

5. Biaya lawan manfaat. Biava vang diperlukan untuk
mengoperasikan  pengendalian intern tidak boleh melebihi
manfaat vang dih;mpkaﬂ dari pengendalian intern tersebut.
Karena pengukuran secara tepat bak biava maupun manfaat

biasanya tidak mungkin ditakukan.

Banyak pihak vang bertanggung jawab atas pengendalian intern
vaitu manajemen, dewan konusaris dan komite audit, auditor intern,

persorel lain entitas, audiior independen, dan pihak luar lain.
Ada lima unsur pengendalian intern yang lerdiri dari .

1. Lingkungan pmgenﬁzﬂi&n

2. Penafsiran risiko informzs.si dan komunikasi
3. Aktivitas pengendalﬁian

4 Informasi dan k@mqnékaﬁ,i

5 Pemantauvan

Lingkungan pengendalian terdiri dar: enam unsur, vaitu nilai

integrilas dan etika, komuimen werhadap kompetensi, berfungsinya dewan
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komisaris dan komite audit, falsafah dan paya operasi, struktur
organisasi, pembagian wgwenang dan pembebanan fanggung jawab,

kebijekan dan praktik sumber daya manusia.

Penafsiran resiko adalah tdentifikasi, analisis, dan pengelolaan
resiko entitas yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan dan
desain aktivitas pengendalian untuk mengurangi resiko tersebut.
Inforrnasi mencakup sistem  akuntansi yang merupakan alat untuk
mengidentifikasi, merakit, menggolongkan, menganalisis, mencatat, dan
melaporkan  transaksi ésumu entitas, serla menyelenggarakan
pertanggungjawaban k&ka%amz dan utang entitas tersebut. Komunikasi
mencakup penyampaian informasi kepada semua personel entitas yang
terlibet dalam pelaporan k}aumgan tentang bagaimana aktivitas mereka
berkaitan dengan orang lain, baik vang berada di dalam maupun di luar
organisas). Aktivitas ptmgé&::-.ndahan terdin dart kebiyakan dan prosedur
vang umumnya digolongkan menjadi lima kelompok, yaitu pengendalian
pengolahan informast, peﬁais&hm fungsi vang memadat, pengendalian
fisik etas kekavaan dan G-&%&t&ﬂ, raview atas kinerja. Pemantauan adalah

proses penilaian kualiias kinerja pengendalian intern sepanjang waktu,

Tujuan auditor menguwmpulkan informast pengendalian intern
adalah untuk menentukan apakah audit mungkin dilaksanakan, salah saji
material vang secara potensial dapat terjadi, restko deteksi, dan

perancangan pengujian
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Ada tiga cara vang biasanya dipakai oleh auditor untuk
mendokumentasikan  hasil pemahaman atas pengendalian intern
klienrya, yaitu kuesioner pengendalian intemn baku, uraian tertulis, dan

bagan alir sistem.

Sumber informasi untuk memahami pengendalian intern vang
berlabu adalah bagan organisast dan deskripsi jabatan; buku pedoman
akun; buku pedoman sﬁstfem akuniansi; wawancara dengan karyawan
inti; wawancara dengan kéu‘yawm pelaksana, laporan, kertas kerja, dan
program aucit auditor imém (internal auditor), pemeriksaan terhadap
catatan akuntansi, dokumen, peralatan mekamk, dan media lain yang
digunakan untuk mencaiat transaksi, mengolah data keuangan dan data
operasi; kunjungan ke seﬂ@ruh kantor dan pabrik; dan laporan mengenai
rekomendasi perbaikan p:aangcendalizm intern dan laporan audit tahun

sebelumnya vang diterbitkan oleh audrlor,

Untuk menguj kef}atuhan ierhadap pengendalian intern, auditor
melakukan dua macam ﬁ@ngugian, valluy pengujian adanya kepatuhan
terhaclap pengendalian intern dan pengujian lingkat kepatuban terhadap
pengendalian intern. Untuk menentukan apakah pengendalian intern
yang digambarkan dalam bagan alir sistem akuntansi dan jawaban
kuesioner pengendalian ﬁntjem benar-benar ada dan difaksanakan, auditor

menempuh dua cara sebagai berikut
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a. Pengujian transaksi dengan cara mengikuti pelaksanaan
fransaksi tertentu.
b. Pengujian transaksi terientu yang telah terjadi dan yang telah

dicatat.

Audit intern memberikan bantuan besar bagi auditor dalam audit
atas laporan keuangan, Auditor independen perlu mempertimbangkan
pekerjaan auditor intern dan menggunakan pekerjaan auditor intern

untuk membantu pe}aksam audit atas laporan keuangan klien,

Alasan klien m@my;usun sistem pengendalian intern adalah dalam
rangka membantu mencipai tujuan perusahaan. Sistem terdiri dari
kebijakan-kebyjakan dan  prosedur-prosedur vang dirancang untuk
memberikan manajemen !z;eyalﬂ:inan memadai bahwa tujuan dan sasaran
yvang penting bagi satuan;usaha dapal dicapai. Kebijakan dan prosedur
ini seringkali disebut pengendalian, dan secara bersama-sama
membentuk struktur pengendalian intern suatu satuan usaha.

Manajemen mempunyai lima kepentingan dalam merancang

strusctur pengendalian intern vang efektif, diantaranya -

a Keandalan laporan keaﬁangan
Manajemen berlangguig jawab dalam menyiapkan laporan keuangan
bagi investor, kreditor,; dan pengguna lainya. Manajemen mempunyai

kewajiban hukum dan profesional untuk menjamin bahwa informasi




telah disiapkan sesua dengam standar pelaporan, misalnya prinsip
akuntansi yang berlaku umum.

Meadorong efisiensi daﬂ efektivitas operasional.

Pengendalian dalam suatu organisasi adalzh alat untuk mencegah
kegiatan dan pemborosan yang tidak perlu dalam segala aspek usaha,
dan untuk mengurang: penggunaan sumber daya yang tidak efisien
dan efektif |

Bagian penting lain dfm efekiivitas dan efisiensi adalah pengamatan
aktiva dan catatan ;akiiva fisik perusahaan dapat dicuri,
disalahgunakan atau dimsak  kalau  tidak dilindungi  oleh
pengendalian yang merr@adai, Kondisi yanz sama untuk akliva non
fisik. seperti piutang uszha, dokumen penting, dan catatan-catatan
lainya. .

Ketaatan kepada kukurn dan peraturan,

Banyak sekal: hukum dan peraturan yang harus dipatuhi oleh
perusahaan. Beberapa diantaranya berkatan langsung dengan
akuntansi. Misalnva UU Lingkungan Hidup dan UU Perburuhan.
Perziuran yang lain s&ngat berkaitan dengan akuntans: seperti UU
Perpajakan,dan UU P@I’SEEEK‘G&Q Terbalas,

Dilihat dari sudut panciaﬁg kepentingan auditor pengendalian intern

dirancang untuk ;
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& Keandalar pelaporan keuangan

Study atas struktur penigemieﬂim intern: klien dan penetapan resiko
pengendalian adalah pé}@nting bagi auditor dan secara khusus
dimasukkan dalam standar auditing yang berlaku umum. Standar
pekerja lapangan menyelf:mtkan '

* P2mabaman memadai: atas pengendalian internal harus diperoleh
untuk mersncanakan a.uﬁit dan menentukan sifat, saat dan lingkup
pengujian vang akan di}aikukan,”

Untuk msmenuhi  standar  pekerja  lapangan kedua, auditor
berkepentingan mru&ma tethadap pengendalian intern yang
berkaitan dengan kepentingan manajemen yang pertama adalah
keandalan laporan keum}gmnn Auditor mempunyai tanggung jawab
untuk mengungkapkan %ecux‘mlgan manajemen dan pegawai dan
sarpal tingkat terlenm,; unsur-unsur pelanggaran hukum. Dengan
demikian auditor memn;lh perhatian pada pengendalian berkenaan
dengan pengamanan aktiva dan ketaatan kepada hukum.

¢ Penekanan pada pengend%%ﬂian atas golongan (ransaksi

Hal yang harus ditekankan cleh auditor adalah pengendalian atas
golongan transaksi buk&n saldo akun. Alasannya adalah bahwa
keakuratan dari hasil éistem akuntansi sangal tergantung pada

keakuratan masukan dan pemprosesan.
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Auditor dapat rlxedabuai memorandum yang menetapkan rencané
audit awal, terutama untuk entiias yang besar dan kompleks. Dalam
perencanaan auditnya auditor harus mempertimbangkan sifat, lingkup,
dan saat pekerjaan vang F;;‘mrus dilaksanakan dan harus membuat suatu

program audit

2.3. Program Audit

Latar belakang yang ;diperoﬁeh selarna survey pendahuluan akan
meimbant:) mengarahkan c&iﬂ%pan audit yang direncanakan. Setiap operasi
yang luas dengan banyak Eéeter%;zﬂtan dan proses dapat menghabiskan
banyak waktu audit jika uu:c:iitor memutuskan untuk memeriksa setiap
aktivitas yang dilakukan, Untuéic mentaati norma pemeriksaan akuntan, untuk
memahami prosedur-pmsed&r khen, dan wuntuk melaporkan seria
memberikan pendapat yang teg%sat, para auditor harus melakukan wawancara,
melakukan pemeriksaan, dan  meneliti  keaslian bukii-bukti. Guna
memperlancar kegiatan mri;eebu‘m auditor harus menyusun program
pemeriksaan audit, Program @dit merupakan suatu dafiar dan uraian tertulis
yang sistematis yang menjelaskan reacana serta rancangan audit yang
merupakan perwujudan dari féz%ngkahwlangkah yang akan ditempuh dalam
suatu audif, Program yang @E’eigﬂ'if dan ekonomis memfokuskan pada hal-hal
penting yeng memenuhi tujuané kunct operasi perusahaan bukan pada hal-hal
vang merarik perhatian audiéor, Program audit selalu berisi daftar dari -

prosedur audit. Biasanya juga inenymakan ukuran sample, pos khusus yvang
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dipilih, saat pelaksanaan dan biasanya ada satu program audit bagi setiap
komponen audit. Dengan demikian akan ada program audit untuk piutang
usaha, untuk penjualan, untuk kas, dan sebagainya. Program audit
membantu auditor dalam memberikan perintah kepada asisten mengenai
pekerjaan yang harus dilaksanakan., Dalam program audit, auditor
menyebutkan prosedur audit vang harus diikuti dalam melaksanakan
verifikasi setiap unsur yang tercantum dalam laporan keuangan, tanggal dan
paraf pelaksana prosedur audit tersebut, serta penunjukan indeks kertas kerja
yang dibasilkan. Program audit juga merupakan alat vang menghubungkan
survey pendahuluan dengan pekerjaan lapangan Dengan demikian program
audit berfungsi sebagai suatu alat yang bermanfaat untuk menetapkan jadwal
pelaksanaan dan pengawasan pekerjaan audit. Program audit dapat
digunakan untuk merencanzkan jumlah orang yang diperlukan untuk
melaksarakan audit beseria k;:}mp@sisinya, Jjumlah asisten dan auditorjuniér |
yang akan ditugasi, taksiran jam yang akan dikonsumsi.
Program audit yag baik harus mencantumkan :

a. Tujuan pemeriksaan

b. Audit prosedur vang akan dijalankan (langkah-langkah})

¢ Kesimpulan pemeriksaan

2.3.1. Manfaat Program Audit
Program audit harus menggariskan dengan rinci prosedur audit yang

menuru! keyakinan auditor diperlukan untuk mencapai tujuan audit.
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Bentuk program audit dan tingkat kerinciannva sangat bervariasi sesuai

dengan keadaan Dalam mengembangkan program audit, anditor harus

diarahkan oleh hasil pertimbangan dan prosedur perencanaan auditnya.

Program audit yang disusun dengan baik bisa memberikan banyak

manfaat antara lain ;

1

2

Memberikan rencana sistematis untuk setiap tahap pekerjaan audit,
yang merupakan Suaiu; rencana yang dapat dikomunikasikan baik
kepada supervisor maupim kepada staf auditor.

Menjad: dasar penug:asex%a auditor.

Menjadi sarana pengawfasan dan evaluasi kemajuan pekerjaan audit
Larena memuat waktu aljadit vang dianggarkan,

Memungkinkan sepervisor dan menejer membandingkan apa yang
dikerjakan dengan apa yzéﬁg dilaksanakan.

Membantu melatih staf-staf vang belum berpengalaman dalam tahap-
tahgp pelaksanazan audi&.:

Memberi pedoman hagi auditor  bertkutnya jika melakukan
pemeriksaan ditahun beriikumyau

Menjadi tiik awal bagi supervisor dalam menilai dan meﬁgevaluasi

aud:t yang telah dilakukan

Manfaat-manfaal p@teﬁ'ﬁnsial ini  seharusnya menjadikan auditor

layaknya ‘budak’ yang setia pada langkah-langkah audit tertentu, yaitu

daftar pemeriksaan audit. Pf@agram audit tidak boleh menghambat inisiatif
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dan kecakapan. Program tersebut hanya menjelaskan apa yang harus
dicapai. Auditor harus selalu memperhatikan situasi, jika realitas berbeda

dan diantisipasi, maka penyesuaian mungkin perlu dilakukan,
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